BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Dengan berkembangnya zaman, sistem pembayaran
juga ikut mengalami perkembangan. Yaitu dengan
menggunakan sistem pembayaran non tunai menggunakan
kartu yang diterbitkan bank-bank di Indonesia dan muncul
pembayaran menggunakan uang elektronik.

Uang Elektronik telah diatur didalam UU No. 11
Tahun 2008 yang membahas tentang informasi dan transaksi
elektronik, dan Peraturan Bank Indonesia Nomor
11/12/PBI/2009 yang kemudian diperbaharui dalam Peraturan
Bank Indonesia 20/6/PB1/2018, tentang Uang Elektronik.*

Dengan adanya uang elektronik dan minat masyarakat
terhadap uang elektronik semakin meningkat peneliti ingin

mengetahui apakah keberadaan uang elektronik ini akan

! Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi,...,him. 61
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mempengaruhi Jumlah uang beredar.? Peneliti menggunakan
Jumlah Uang Beredar dalam arti sempit (M1) dalam
penelitian ini.

Uang beredar merupakan istilah dalam ekonomi yang
mencerminkan jumlah uang beredar yang berada di tangan
masyarakat. Definisi tersebut terus berkembang, sehingga
perhitungan uang beredar di setiap negara berbeda-beda.® Di
indonesia, jumlah uang beredar dibagi menjadi dua bagian,
yaitu arti sempit (M1-narrow money) yang terdiri dari uang
kartal dan uang giral yang ada di tangan masyarakat,
sedangkan arti luas (M2-broad money) terdiri dari M1 dan
uang kuasi.* Jumlah uang beredar berdasarkan teori
permintaan uang Irving Fisher, adalah jumlah uang beredar
sama dengan perkalian dari tingkat harga dengan nilai output

yang diperdagangkan dibagi dengan velocity of money.

2 Karolina Sipayung, Pengaruh E-money Terhadap Jumlah Uang
Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019,...,hIm.1-2.

% Azka Afifah, Pengaruh Penggunaan Alat Pembayaran
Menggunakan Kartu terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia,...,
him. 56.

4 Lasondy Istanto S, Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai
terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia,...,hlm. 43.
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Sedangkan pengertian velocity of money adalah merujuk
kepada kecepatan mata uang berpindah dari dompet ke

dompet.”

. Penjabaran Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang

diperoleh dari website resmi Bank Indonesia www.bi.go.id

dan Biro Pusat Statistik (BPS) www.bps.go.id. Untuk data

volume transaksi uang elektronik selaku variabel bebas
(Independent) dan Jumlah Uang Beredar sebagai variabel
terikat (Dependent). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data tahunan dengan periode tahun 2011 — 2020.
1. Deskripsi Uang Elektronik (E-Money)
Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini,
Jumlah volume transaksi menggunakan uang elektronik
dalam 10 tahun terakhir terus mengalami peningkatan.

Berikut ini perkembangan Transaksi Uang Elektronik

> Luchy Nur Arrist Muna, Pengaruh E-Money terhadap Jumlah
Uang Beredar dan Velocity of Money dengan Inflasi sebagai Variabel
Moderasi,...,hlm. 62.


http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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tahun 2011-2020,° dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4. 1 Laporan Perkembangan Transaksi Uang

Elektronik

Tahun Transaksi Uang Elektronik dalam
satuan Transaksi

2011 41.060.149
2012 100.635.414
2013 137.900.779
2014 203.369.990
2015 535.579.528
2016 683.133.352
2017 943.319.933
2018 2,992.698.905
2019 5.226.699.919
2020 4.625.703.561

Sumber data: Bank Indonesia

Laporan Perkembangan Transaksi Uang Elektronik,
https://www.bi.go.id/id /statistik /ekonomi-keuangan/ssp/uang-elektronik-

transaksi.aspx diakses pada tanggal 27 Oktober 2021 pukul 8.15 WIB.


https://www.bi.go.id/id%20/statistik%20/ekonomi-keuangan/ssp/uang-elektronik-transaksi.aspx
https://www.bi.go.id/id%20/statistik%20/ekonomi-keuangan/ssp/uang-elektronik-transaksi.aspx
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Berdasarkan data yang diperoleh dari website Bank
Indonesia pada periode tahun 2011 — 2020 Perkembangan
Transaksi pada Uang Elektronik mengalami peningkatan
tiap tahunnya. Adapun jumlah Transaksi uang elektronik
terendah terdapat pada tahun 2011 dengan jumlah
Rp.41.060.149 dan jumlah tertinggi terdapat pada tahun
2019 sebesar Rp. 5.226.699.919. Mengalami penuruan
pada tahun 2020 sebesar Rp. 4.625.703.561.

2. Deskripsi Jumlah Uang Beredar
Jumlah uang beredar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jumlah uang beredar dalam arti
sempit (M1). Hal ini dikarenakan peneliti ingin meneliti
mengenai pengaruh uang elektronik terhadap peredaran
uang kartal dan giral. Berikut perkembangan Jumlah Uang
Beredar di Indonesia periode tahun 2011 — 2020,” dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

" Laporan Perkembangan Jumlah Uang Beredar di Indonesia,
https://www.bps.go.id/indicator/13/123/1/uang-beredar.html diakes pada
17 Oktober 2021 pukul 10.10 WIB.



https://www.bps.go.id/indicator/13/123/1/uang-beredar.html
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Tabel 4. 2 Laporan Perkembangan Jumlah Uang
Beredar di Indonesia

Tahun Jumlah Uang Beredar dalam satuan
Miliar Rupiah
2011 7.617.459.220.000.000
2012 9.100.845.730.000.000
2013 10.115.204.980.000.000
2014 10.865.293.850.000.000
2015 12.047.371.150.000.000
2016 13.508.108.490.000.000
2017 15.394.188.670.000.000
2018 16.721.124.390.000.000
2019 17.761.722.590.000.000
2020 20.166.847.990.000.000

Sumber data: Biro Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan data yang diperoleh melalui website

Biro Pusat Statistik (BPS) www.bps.go.id setiap tahunnya

selalu memiliki peningkatan. Adapun jumlah terendah

terdapat pada tahun 2011 dengan jumlah Rp. Rp.


http://www.bps.go.id/
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7.617.459.220.000.000 dan jumlah tertinggi pada tahun
2020 sebesar Rp. 20.166.847.990.000.000.
C. Uji Persyaratan Analisis

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan

gambaran atau suatu deskriptif pada suatu data yang
dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean),
dan standar deviasinya dari masing-masing variabel
penelitian yang ada. ®

Tabel 4. 3 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.

N m m Mean [ Deviation

uang_elektronikX 10 | 21167 | 52380 1.2635E | 1.95746E
9 9

Llir\?lah_uang_bered 10 | 76286 | 2,007 1.33730E 4.09:64E

Valid N (listwise) 10

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

8§ TN Al Khoiriyah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengungkapan Tanggungjawab Sosial pada Perusahaan High Profile
yang Terdaftar di BEI,...,hlm. 68.
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa data yang
valid adalah dari tahun 2011 sampai 2020 adalah sebanyak
10 data. Pada tabel diatas, variabel Penggunaan Uang
Elektronik menunjukkan nilai minimum sebesar Rp.
4.110.000.000 (4.11E7) dan nilai maximum sebesar Rp.
523.000.000.000 (5.23E9) dengan rata-rata (mean) sebesar
Rp. 12.635.000.000.000 (12635E9) dan standar deviasi
sebesar Rp. 195.746.000.000.000 (1.95746E9). Variabel
Jumlah Uang Elektronik menunjukkan nilai minimun
sebesar Rp. 762.000.000 (7.62E6) dan nilai maximum
sebesar Rp. 2.020.000.000 (2.02E7) dengan rata-rata
(mean) sebesar Rp. 133.300.000.000 (1.3330E7) dan

standar deviasi sebesar Rp. 409.264.000.000 (4.09264E®6).

D. Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana menjelaskan mengenai
hubungan antardua variabel yang biasanya dapat dinyatakan
dalam suatu garis regresi, serta merupakan Teknik dalam

statistika parametrik yang digunakan secara umum untuk
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menganalisis rata-rata respons dari variabel y yang berubah
sehubungan dengan besarnya intervensi dari variabel x.’
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan
satu variabel dependen.*®
Berdasarkan pengujian analisis regresi linier sederhana

dengan SPSS didapatkan output sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Uji Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients |Coefficients
Std.
Model B Error Beta t |Sig.
1 (Constant) |1.121E{992808.0 11.2 000
7 16 94|
uang_elektro 3.79
nikX .002 .000 .802 1 .005

a. Dependent Variable: jumlah_uang_beredarY

% Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, ANALISIS REGRESI:
Dasar dan Penerapannya dengan R Edisi Pertama, (Jakarta: KENCANA,
2016), him. 63.

10 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Banten: ALFABETA,
2015), him. 261.
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Hasil analisis regresi linier sederhana yang diperoleh
koefisien untuk variabel bebas X = 0,002 dengan konstanta
Rp. 11.210.000.000 (1.121E7) sehingga tabel ini memperoleh
model persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+Bx+eg

Y = Rp. 11.210.000.000 + 0,002 X +¢
Keterangan:

a = Konstanta
Y = Variabel dependen (Jumlah Uang Beredar M1)
X = Variabel Independen (Penggunaan e-money)

Berdasarkan fungsi persamaan regresi linier sederhana
diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta (nilai mutlak Y) apabila Penggunaan uang
elektronik sama dengan nol, maka Jumlah Uang
Beredar sebesar Rp. 11.210.000.000.

b. Koefisien regresi X (Penggunaan e-money) 0,002
artinya apabila Penggunaan Uang Elektronik naik

sebesar satu persen, maka akan menyebabkan
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kenaikan Jumlah Uang Beredar atau berpengaruh

positif sebesar 0,002.

E. Uji Asumsi Klasik
Uji yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh Penggunaan e-money terhadap Jumlah Uang
Beredar (M1) maka dapat dilakukan pengujian data dengan
cara menggunakan proses SPSS agar dapat mempermudah
menganalisis data yang ada, adapun data yang digunakan

sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah

residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini menggunakan Uji  Normal
Probability Plot dan Uji One Sample Kolmogorov
Smirnov. Untuk melihat normalitas data pada Grafik P-
Plot dapat dilihat pada penyebaran titik pada sumbu

diagonalnya, apabila data menyebar di sekitar garis
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diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
menunjukkan pola yang berdistribusi normal.™*

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan
untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti
distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential.
Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual
berdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi
normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau Sig. >
0,05."

Berdasarkan pengujian uji normalitas dengan

menggunakan SPSS 16.0 maka diperoleh hasil sebagali

berikut:

1 Firdaus,M.M, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dilengkapi
Analisis Regresi IBM SPSS Statistic Version 26.0,...,him. 32

12 Rochamt Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis
Dengan SPSS,...,him. 112
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Gambar 4. 1 Garis Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: jumlah_uang_beredaryY
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Berdasarkan grafik Probability Plot tersebut dapat
dilihat bahwa sebaran data dalam penelitian ini memiliki
penyebaran dan berdistribusi normal, karena data atau titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal. Maka dapat dikatakan bahwa data penelitian ini

memiliki penyebaran dan berdistribusi normal.
Agar dapat membuktikan dari uji normalitas dengan

menggunakan grafik Normal P-P Plot (Probability Plot),
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maka peneliti melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov
dengan memperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4. 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 10}
Normal Parameters®  Mean .0000000|
Std'. . 2.44722095E6
Deviation
Most Extreme Absolute 117
Differences o
Positive 117
Negative -.093
Kolmogorov-Smirnov Z .369
Asymp. Sig. (2-tailed) 999
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.5 hasil Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai Asymp. Sig. memiliki angka 0.999 >
0,05. Hasil menunjukkan bahwa data penelitian ini

terdistribusi dengan normal dan model regresi layak



105

dipakai untuk memprediksi variabel dependen yaitu
Jumlah Uang Beredar berdasarkan masukan variabel

Independen yaitu Penggunaan Uang Elektronik.

2. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana varian dari

nilai sisa adalah tidak sama antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya, dan kondisi ini disebut
dengan kondisi homoskedastisitas. Regresi yang baik
adalah regresi yang berada dalam posisi homoskedastisitas
dan bukan kondisi heteroskedastisitas.** Dalam penelitian
ini penulis menggunakan Scatterplot yang diperkuat
dengan menggunakan uji glejser.

Uji Glejser digunakan dengan regresi antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai

signifikan antara variabel independen dengan absolut

3 Irwan Gani&Siti Amalia, Alat Analisis Data: Aplikasi Statistik
untuk Penelitian Bidang Ekonomi dan Sosial,...,him. 126
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residual lebih dari 0,05, maka artinya tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas."

Adapun grafik hasil pengujian heteroskedastisitas
dapat dilihat, sebagai berikut:

Gambar 4. 2 Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Scatterplot

Dependent Variable: jumlah_uang_beredaryY

Regression Studentized Residual
: i
© 00 4

T T T T
-1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari gambar Scatter Plot diatas dapat terlihat bahwa

titik-titik menyebar di atas dan di bawah atau sekitar

Ysariwati, 2015, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Equality pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (persero) Thk Periode 2003-2013 (Diploma thesis, UIN
Sunan Gunung Djati Bandung), him. 84.
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angka 0, dan penyebaran titik-titik tidak membentuk pola.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya
heteroskedastisitas.  Untuk  menegaskan hasil  uji
heteroskedastisitas diatas maka penulis melakukan Uji

Glejser dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Uji Glejser

Coefficients®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |[Sig.
1 (Constant) 2.050E6|494799.004 4.143(.003
uang_elektronikX -
3.009E- .000 -.048(-.137|.895
5

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Uji glejser dilakukan dengan meregresikan variabel
bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Dasar
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi antara

variabel independen dengan nilai mutlak residualnya >
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0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, begitu
jika nilai mutlak residual < 0,05 maka terjadi masalah
heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel diatas nilai
signifikansi untuk variabel Penggunaan Uang Elektronik
adalah 0,985 nilai tersebut lebih besar dari nilai 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini  tidak  terdapat  gejala

heteroskedastisitas.

3. Uji Autokorelasi
Uji korelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam

model regresi terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lainnya, dan hal ini sering ditemukan pada data runtut
waktu (time series). Masalah ini timbul karena residual

(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
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observasi lainnya.”® Uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Uji Run Test. Adapun hasil pengujian

autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4. 7 Uji Run Test

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value -41989.84718
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10}
Number of Runs 4
VA -1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 314
a. Median

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) sebesar 0,314 > 0,05 (0,314 lebih besar dari

> Firdaus,M.M, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dilengkapi
Analisis Regresi IBM SPSS Statistic Version 26.0,...,hlm. 34.
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0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala

terdapat gejala atau masalah autokorelasi.

F. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel secara parsial antara Penggunaan e-money
terhadap Jumlah uang beredar (M1). Uji t ini
menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
penjelas/Independen secara individual dalam
menggambarkan variasi variabel dependen. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pada masing-
masing variabel bebas secara individual terhadap variabel

terikat, dan digunakan tingkat signifikan 5%.°

'° sariwati, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non
Performing Loan (NPL) terhadap Return On Equality pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (persero) Tbk Periode 2003-2013,...,hlm. 91.
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Tabel 4. 8 Uji T (Parsial)

Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized [Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Consta 1121E7 992808.0 11.294 ool
nt) 16
uang_el
ektronik .002 .000 .802| 3.791 .005
X

a. Dependent Variable:
jumlah_uang_beredarY

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai thiwung

sebesar 3,971, sedangkan nilai tgpe dilihat  pada

signifikansi 0,05 dengan rumus t tabel =t ( {/2; n-k-1)=t
(0,025 ; 9) maka didapat tupe Sebesar 2,262. Dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,005<0,05. Dengan
begitu dapat disimpulkan bahwa variabel Penggunaan
Uang Elektronik secara individual berpengaruh positif dan
signifikansi terhadap Jumlah Uang Beredar karena thiwng

lebih besar dari tipe yaitu 3,971> 2,262,
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Uji Koefisien Korelasi

Koefisien  korelasi  menggambarkan  kekuatan
hubungan antara dua variabel berskala interval atau
berskala rasio vyaitu variabel independen (Transaksi
electronic money) dan variabel dependen (Jumlah Uang
Beredar M1). Kegunaannya untuk mengetahui suatu
hubungan derajat dan kontribusi variabel bebas dengan
variabel terikat.'” Berdasarkan pengujian Kkoefisien

korelasi dengan SPSS didapatkan output sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Uji Koefisien Korelasi

' Firdha Firdausi, Pengaruh Produk Tabungan Faedah

Brisyariah Ib terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) (Studi Pada Bank BRI
Syariah KCP Tangerang Karawaci Tahun 2016-2019), (Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sultan Hasanuddin Banten 2020), him.

89.



Model Summary®

113

Adjusted R | Std. Error of the
Model R |R Square Square Estimate
1
.802? 642 598 2.59567E6

a. Predictors: (Constant), uang_elektronikX

b. Dependent Variable: jumlah_uang_beredarY

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai

koefisien korelasi (R) adalah 0,802 atau 80,2% terletak

pada koefisien korelasi 0,80 - 1,00 yang berarti tingkat

hubungan antara Penggunaan Uang Elektronik terhadap

Jumlah Uang Beredar adalah termasuk memiliki korelasi

yang sempurna/sangat kuat.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh

kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi ini
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adalah 0 sampai dengan 1. Nilai KD yang kecil berarti
kemampuan variabel dependen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Jika nilai yang
mendekati 1 (satu) maka variabel independen dapat
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.®

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
besarnya dukungan variabel independen terhadap variabel
dependen dalam satu persen. Jadi pada intinya koefisien
determinasi  bertujuan  mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Berdasarkan pengujian determinasi dengan

menggunakan SPSS didapatkan output sebagai berikut:

'8 sariwati, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non
Performing Loan (NPL) terhadap Return On Equality pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (persero) Thk Periode 2003-2013,..,him. 99.
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Tabel 4. 10 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of the
Modell R | Square Square Estimate

802°| 642 .598 2.59567E6

a. Predictors: (Constant), uang_elektronikX

b. Dependent Variable: jumlah_uang_beredarY

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.10 dapat diketahui
nilai koefisien determinasi (R2/ R Square) sebesar 0,642
berarti bahwa sekitar 64,2% dari variasi dalam variabel
Jumlah Uang Beredar yang dapat dijelaskan oleh variabel

Penggunaan Uang Elektronik.

G. Daerah Penolakan dan Penerimaan Hipotesis
Dari uji yang telah dilakukan peneliti, berikut adalah

gambaran mengenai daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis.
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Diketahui:
n = 10, df = 9 nilai o ditentukan = 2,5% di kiri dan kanan
kurva

tiaber (df, &) = traver (9; 0,025) = 2,262

jadi t= 2,262 dan -t=-2,262

Gambar 4. 3 Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Daerah Daerah

penolakan Ho /\ penolakan Ho
2,5% 2,5

\ 95% /
Daerah k_

-2,262 2,262

3,971

Penjelasan:
Gambar diatas menunjukkan pengujian nilai t dua arah atau
two sided atau two tail test. Kutub sebelah kiri bertanda

negatif yang nilainya lebih kecil dari -2,262 berada pada
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daerah ditolak. Kutub sebelah kanan yang bertanda positif
berguna sebagai pembatasan nilai hitung yang lebih kecil
dari 2,262 berarti berada di daerah tolak. Tanda -t alfa/2
atau t alfa/2 memberikan arti bahwa masing-masing kutub
mempunyai daerah distribusi tolak sebesar 2,5%. Jumlah
dari keduanya mencerminkan alfa = 5%. Berdasarkan hasil
uji statistik menunjukkan bahwa menolak Hg berarti
menerima H; karena nilai thiwng>taner. Dengan demikian
variabel X (Penggunaan Uang Elektronik) terhadap
variabel Y (Jumlah Uang Beredar) berpengaruh positif dan

signifikan.

H. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

peneliti, dari data yang diperoleh melalui pengujian statistik
deskriptif untuk mengetahui pengaruh Transaksi Electronic
Money terhadap Jumlah Uang Beredar (M1). Berikut ini

penyajian hasil pembahasan dari penelitian:
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Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik terhadap
Jumlah Uang Beredar periode tahun 2011-2020. Berdasarkan
hasil wuji t terlihat bahwa variabel Penggunaan Uang
Elektronik (X) terhadap Jumlah Uang Beredar (Y)
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari
0,05. Sedangkan terlihat bahwa thiwng Sebesar 3,971 lebih besar
dari tipe Yang sebesar 2,262. Dengan demikian Hq ditolak dan
H, diterima dikatakan signifikansi terhadap Jumlah Uang
Beredar pada Penggunaan Uang Elektronik dalam periode
2011 sampai 2020. Hasil uji koefisien korelasi diperoleh nilai
R sebesar 0,802 terletak pada koefisien korelasi 0,80 - 1,00
yang berarti tingkat hubungan yang kuat antara variabel
Penggunaan Uang Elektronik dengan Jumlah Uang Beredar.
Kemudian dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai
R Square sebesar 0,642 berarti bahwa sekitar 64,2% dari
variasi dalam Jumlah Uang Beredar dijelaskan oleh
Penggunaan Uang Elektronik.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier sederhana

yang telah dilakukan diatas dapat diketahui bahwa variabel
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Penggunaan Uang Elektronik berpengaruh positif signifikan
terhadap Jumlah Uang Beredar dengan signifikansi uji t 0,005
< 0,05. Hasil hipotesis tersebut dapat dijelaskan bahwa
semakin meningkatnya penggunaan uang elektronik dapat
meningkatkan jumlah uang beredar. Sehingga H1 diterima,
adanya pengaruh antara penggunaan uang elektronik terhadap
uang beredar periode 2011-2020.

Hal ini sependapat dengan pernyataan Arthur et al.
(2016) yang menyatakan bahwa terlihat pengaruh dari sistem
pembayaran non tunai (electronic money) terhadap jumlah
uang beredar. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian ini
karena terlihat bahwa menghasilkan H1 diterima sehingga
bisa diartikan Penggunaan Uang Elektronik berpengaruh

terhadap Jumlah Uang Beredar.



